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Abstrak

Motivasi dan minat mahasiswa untuk berkunjung ke perpustakaan dapat dikatakan rendah
yang dibuktikan dengan sepinya perpustakaan. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan menggunakan angket. Tujuannya untuk mengetahui kepuasan mahasiswa
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP)
Universitas Tanjungpura dalam melakukan kunjungan ke perpustakaan kampus 2. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa merasa puas terhadap pelayanan pemustaka
yang terdiri dari aspek keandalan sebanyak 75,8%, daya tanggap sebanyak 69,7%, jaminan
sebanyak 78,8%, empati sebanyak 54,5%, dan bukti fisik sebanyak 81,8%.

Kata Kunci: Kepuasan, Layanan, Perpustakaan, Mahasiswa

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan jalan untuk mencerdaskan anak bangsa. Sarana dan

prasarana yang baik berperan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia. Untuk menarik masyarakat, sarana dan prasarana yang ada harus bisa berfungsi
dan digunakan dengan maksimal (Susiani, 2022). Salah satunya adalah dengan pemanfaatan
perpustakaan. Perpustakaan menjadi salah satu fasilitas untuk memaksimalkan kualitas
sumber daya manusia dengan meningkatkan minat bacanya (Hidayah & Susilo, 2017).
Pemanfaatan perpustakaan dapat didukung dengan adanya program literasi. Perpustakaan
ini berperan penting untuk memfasilitasi dan menyiapkan pelaksanaan kegiatan literasi
(Afifah et al., 2020). Melalui literasi inilah diharapkan menjadi jalan pembuka agar kualitas
pendidikan dapat meningkat.

Fasilitas perpustakaan harus diperhatikan dengan baik. Beberapa hambatan dalam
pengelolaan perpustakaan, yaitu program, ruang/gedung, dan tenaga pustakawan (Lestari
& Ramadan, 2022). Perpustakaan juga harus memberikan kenyamanan terhadap

pengunjungnya sehingga minat baca dalam program literasi dapat meningkat (Hasan et al,,
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2022). Tingkat kepuasan pengunjung dapat dilihat dengan pengelolaan perpustakaan yang
baik. Salah satu hal yang menjadi kepuasan pengunjung adalah kelengkapan koleksi bahan
bacaan dan referensi yang ada di perpustakaan tersebut (Rohayati, 2017). Perpustakaan
yang baik dapat berpengaruh dalam menumbuhkan minat baca pengunjungnya. Dengan
adanya fasilitas dan pengelolaan yang baik, kepuasan pengunjung diharapkan meningkat

sehingga juga meningkatkan jumlah kunjungan yang ada.

Selain hambatan, yang menjadi fokus dalam mengelola perpustakaan adalah program
untuk mengelola perpustakaan tersebut. Apabila perpustakaannya untuk sekolah, dapat
membuat program dengan membentuk pustakawan kecil di mana siswa diajak untuk
mengelola perpustakaan (Audina & Jumino, 2020). Program lain yang dapat dibuat untuk
pemanfaatan perpustakaan secara umum di sekolah maupun di kampus adalah dengan
memanfaatkan bahan yang ada di perpustakaan dalam penugasan sehingga perlahan
meningkatkan minat baca (Suharyadi & Saputra, 2020). Program lainnya yang dapat dibuat
untuk meningkatkan literasi adalah dengan adanya kegiatan story telling di perpustakaan.
Hal ini menjadi salah satu strategi untuk menarik pengunjung untuk berkunjung ke
perpustakaan guna meningkatkan minat baca tulis dan mengembangkan kemampuan
berkomunikasi (Fadhli et al., 2020). Program yang segar dan unik inilah menjadi salah satu

alasan agar pengunjung tertarik untuk datang.

Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan dapat terlihat bahwa untuk
meningkatkan minat baca dan jumlah kunjungan perpustakaan tidak semudah itu. Salah satu
yang berpengaruh adalah kondisi perpustakaan yang seperti apa yang diinginkan
pengunjung. Pengelolaan dan pustakawan yang baik juga dapat memberikan pengaruh
terhadap jumlah kunjungan yang ada. Melihat permasalahan tersebut, penulis ingin

mengetahui apa yang menjadi motivasi mahasiswa untuk berkunjung ke perpustakaan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah survei analitik dengan menggunakan pendekatan
deskriptif. Data yang diperoleh adalah data primer dengan menggunakan angket. Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas

Keguruan dan [Imu Pendidikan (FKIP) Universitas Tanjungpura. Sampel dalam penelitian ini

1418



Kepuasan Mahasiswa Dalam Kunjungan Ke Perpustakaan
Atira Pebriani Safitri, Rio Pranata

adalah mahasiswa yang bersedia mengisi kuesioner. Pengumpulan data dilakukan melalui

Google Formulir yang disebarkan kepada mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kepuasan mahasiswa diukur dengan 18 pertanyaan yang telah teruji reliabilitas dan
validitasnya yang terdiri dari 5 aspek, yaitu keandalan, daya tanggap, jaminan, empati, dan
bukti fisik Hasil pengumpulan data kepuasan mahasiswa dalam kunjungan ke perpustakaan
yang diperoleh kemudian diolah dan disajikan sebagai berikut.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Keandalan

No. Kategori F %
1 tidak puas 4 12,1
2 kurang puas 4 12,1
3 cukup puas 11 33,3
4 puas 10 30,3
5 sangat puas 4 12,1

Total 33 100

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa sebanyak 75,8% responden merasa puas
terhadap aspek keandalan pelayanan perpustakaan.

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Daya Tanggap

No. Kategori F %
1 tidak puas 0 0
2 kurang puas 10 30,3
3 cukup puas 12 36,3
4 puas 8 24,2
5 sangat puas 3 9,1

Total 33 100

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan bahwa sebanyak 69,7% responden merasa puas
terhadap aspek daya tanggap pelayanan perpustakaan.

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Jaminan

No. Kategori F %
1 tidak puas 1 3
2 kurang puas 6 18,1
3 cukup puas 19 57,6
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4 puas 3 9,1
5 sangat puas 4 12,1
Total 33 100

Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan bahwa sebanyak 78,8% responden merasa puas
terhadap aspek jaminan pelayanan perpustakaan.

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Empati

No. Kategori F %
1 tidak puas 5 15,2
2 kurang puas 10 30,3
3 cukup puas 11 33
4 puas 4 12,1
5 sangat puas 3 9,1

Total 33 100

Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan bahwa sebanyak 54,5% responden merasa puas
terhadap aspek empati pelayanan perpustakaan.

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Bukti Fisik

No. Kategori F %
1 tidak puas 1 3
2 kurang puas 5 15,2
3 cukup puas 21 63,6
4 puas 5 15,2
5 sangat puas 1 3

Total 33 100

Berdasarkan Tabel 5. menunjukkan bahwa sebanyak 81,8% responden merasa puas

terhadap aspek bukti fisik pelayanan perpustakaan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data ternyata aspek keandalan, daya tanggap, jaminan,
empati, dan bukti fisik dalam kunjungan mahasiswa terhadap kualitas layanan pustakawan
dikatakan memuaskan. Hal ini dibuktikan dengan responden yang merasa puas sebanyak
75,8% untuk keandalan, 69,7% untuk daya tanggap, 78,8% untuk jaminan, 54,5% untuk
empati, dan 81,8% untuk bukti fisik.
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Perpustakaan yang baik dapat dilihat dari manajemen perencanaan,
pengorganisasian, dan pengerahannya (Apriyani et al., 2020). Ketiga hal ini berperan cukup
penting agar perpustakaan dapat memberikan pelayanan yang baik. Hambatan lain dalam
pengelolaan perpustakaan adalah tata kelola dan kompetensi pustakawannya yang rendah,
serta tidak dibentuknya program untuk meningkatkan minat baca (Krismanto, 2017).
Kepala sekolah dan pustakawan seharusnya mendapatkan informasi untuk meningkatkan
kualitas pelayanan sehingga dapat memberikan yang terbaik kepada pengunjung (Akbar et
al, 2021). Pengetahuan dan pemahaman pustakawan ini berperan penting untuk
pengelolaan perpustakaan dengan baik. Pengelolaan yang baik diharapkan dapat
meningkatkan jumlah kunjungan dan pemanfaatan perpustakaan dengan maksimal (Artana,
2017). Hal ini akan lebih baik jika ada program yang mendukung pustakawan untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai pengelolaan perpustakaan.
Berdasarkan hasil penelitian, ternyata masih ada mahasiswa yang merasa kurang puas
sebanyak 24% pada aspek keandalan dan 30% pada aspek daya tanggap. Hal ini dapat
mengurangi kunjungan mahasiswa karena kurangnya pengelolaan yang baik dari
pustakawan. Pustakawan seharusnya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik
untuk meningkatkan pengelolaan perpustakaan sehingga mahasiswa akan kembali
berkunjung.

Dengan adanya perpustakaan, diharapkan minat baca mahasiswa dapat ditingkatkan.
Salah satunya adalah dengan melakukan pembiasaan. Dengan kemajuan zaman kita bisa
mencari informasi dengan mudah. Akan tetapi dengan adanya minat baca yang buruk dapat
membuat informasi yang kita terima salah. Untuk itu diperlukan adanya upaya untuk
meningkatkan minat baca melalui perpustakaan (Septiani & Aslam, 2022). Faktor yang
mempengaruhi minat baca sangat beragam, yaitu adanya dorongan, motif sosial, emosional,
situasi belajar, dan pengalaman (Riboy et al., 2021). Minat baca yang baik ini diharapkan
dapat membantu untuk meningkatkan prestasi akademik. Prestasi akademik ini dapat
ditunjang dengan pemanfaatan perpustakaan yang baik (Nugraha et al, 2022). Untuk
meningkatkan minat baca dan kunjungan ke perpustakaan dapat dilakukan dengan
memberikan tugas yang bisa dikerjakan dengan referensi yang ada di perpustakaan (Samad,
2019). Kelengkapan koleksi yang ada di perpustakaan dapat mempengaruhi prestasi

akademik. Selain itu, koleksi yang ada juga harus selalu diperbaharui mengikuti kemajuan

1421



Kepuasan Mahasiswa Dalam Kunjungan Ke Perpustakaan
Atira Pebriani Safitri, Rio Pranata

zaman (Shintawati, 2018). Beberapa kenyamanan yang seharusnya didapatkan, yaitu
internet yang memadai, akses layanan yang efektif dan efisien, serta koleksi buku yang
lengkap dan selalu terbaru (R. N. Yahya et al.,, 2021). Fasilitas-fasilitas inilah yang dapat
menarik minat mahasiswa untuk berkunjung karena kesannya yang tidak monoton.
Ternyata masih ada sebanyak 36% mahasiswa yang merasa kurang puas terhadap
kenyamanan di ruang perpustakaan dan 21% terhadap kebersihan perpustakaan. Fasilitas
perpustakaan seharusnya juga mengutamakan kenyamanan sehingga mahasiswa betah
untuk berlama-lama di sana.

Untuk meningkatkan literasi tidak hanya pustakawan yang berperan penting.
Pembuat kebijakan, pengelola perpustakaan, pengunjung, dan masyarakat sekitar harus
bekerja sama untuk mendukung program literasi guna memaksimalkan perpustakaan yang
ada (Hasan et al., 2022). Di Indonesia masih banyak perpustakaan yang tidak dimanfaatkan
dengan maksimal. Hal ini dapat terjadi karena tidak adanya pengembangan perpustakaan
sehingga fasilitas yang ada ini sangat memprihatinkan (Nugroho & Haryati, 2018).
Pemerintah harus mendukung penuh dalam pemanfaatan fasilitas perpustakaan.
Perpustakaan selain menyediakan berbagai bahan pustaka berupa buku, juga dapat
menyediakan dalam bentuk majalah, surat kabar, CD, dan video. Koleksi ini diharapkan
dapat digunakan semaksimal mungkin untuk mendukung berjalannya proses pembelajaran
(Yaya Suhendar, 2014). Promosi yang baik pada perpustakaan dapat meningkatkan jumlah
kunjungan yang ada. Pustakawan harus melakukan promosi agar pengunjung tertarik dan
membuat perpustakaan dapat berfungsi dengan sebagaimana mestinya (Trihandayani &
Sudiar, 2022). Dengan koleksi yang lengkap dan promosi yang baik, diharapkan kuantitas
pengunjung dapat meningkat. Ternyata masih ada 12% mahasiswa yang merasa kurang
puas terhadap koleksi buku yang ada di perpustakaan. Masih banyak buku-buku yang belum
diperbaharui dan adanya buku-buku terbitan tahun yang sudah lama. Hal ini dapat
mengurungkan niat mahasiswa untuk berkunjung karena kurangnya buku penunjang
perkuliahan.

Kemajuan zaman juga sangat bermanfaat jika kita bisa memanfaatkannya dengan
baik. Salah satu keuntungan perkembangan zaman adalah semakin memudahkan untuk
mengelola perpustakaan. Dengan adanya aplikasi pendukung kegiatan di perpustakaan,

diharapkan pemanfaatan perpustakaan dapat lebih efektif dan efisien (H. A. Q. Yahya, 2020).
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Hal ini dikarenakan cara konvensional ataupun manual sudah kurang memadai untuk
diterapkan sekarang (Martinus Maslim & Stephanie Pamela Adithama, 2020). Teknologi
yang ada sangat mempermudah kita dalam melakukan sesuatu. Seperti memanfaatkannya
untuk pengolahan data dalam mengelola perpustakaan. Hal ini dapat meminimalisir
kesalahan data yang ada (Damanik et al,, 2023). Selain untuk mempermudah pengolahan
data, teknologi juga dapat dimanfaatkan untuk membuat strategi. Salah satunya adalah
strategi interaktif digital learning yang merupakan strategi pembelajaran menggabungkan
learning cycle dengan media digital guna menumbuhkan semangat belajar untuk
meningkatkan pemahaman bacaan mereka (Malik & Nugraheni, 2020). Dengan adanya
strategi ini diharapkan dapat membantu untuk meningkatkan minat baca sekaligus
meningkatkan pemahaman mahasiswa. Ternyata titik lemah perpustakaan di kampus
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Tanjungpura belum mendukung
perpustakaan digital. Sehingga mahasiswa masih melakukan kegiatan di perpustakaan

secara konvensional.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa Sebagian

besar responden merasa puas terhadap pelayanan di perpustakaan. Responden yang merasa
puas terhadap kualitas layanan perpustakaan untuk aspek keandalan sebanyak 75,8%,
untuk aspek daya tanggap sebanyak 69,7%, untuk aspek jaminan sebanyak 78,8%, untuk
aspek empati sebanyak 54,5%, dan untuk aspek bukti fisik sebanyak 81,8%. Sedangkan
responden yang merasa tidak puas terhadap kualitas layanan perpustakaan untuk aspek
keandalan sebanyak 24,2%, untuk aspek daya tanggap sebanyak 30,3%, untuk aspek
jaminan sebanyak 21,2%, untuk aspek empati sebanyak 45,5%, dan untuk aspek bukti fisik
sebanyak 18,2%.

Untuk itu diharapkan perpustakaan dapat meningkatkan pelayanannya di bidang keandalan,
daya tanggap, jaminan, empati, dan bukti fisik untuk dapat memberikan kepuasan pelayanan
yang tinggi sehingga dapat menarik pengunjung untuk datang. Dapat juga dilakukan
pelatihan untuk pemustaka agar dapat memberikan pelayanan yang lebih baik lagi. Selain
itu, perpustakaan digital juga dapat dipertimbangkan untuk menarik pengunjung

perpustakaan.
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